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INTISARI  

Yosanti. 2024. Analisis Kadar Nitrit (NO2
-) Dalam Air Minum Kemasan 

Gelas Asal Kota Mamuju Dengan Menggunakan Metode Spektrofotometri 
UV-Vis (dibimbing oleh Apt. Taufiq Dalming, S.Farm., M.Si) 

 
Nitrit (NO2

-) adalah senyawa kimia yang mengandung nitrogen dan oksigen. Nitrit 
(NO2

-) dalam kadar yang tinggi dapat menyebabkan masalah kesehatan termasuk 
keracunan, gangguan pada sistem peredaran darah, serta risiko terhadap kanker 
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar Nitrit (NO2

-) dalam air 
minum kemasan gelas asal Kota Mamuju. Pada penelitian ini telah dilakukan 
pengambilan sampel sebanyak 4 merek  air minum kemasan gelas asal Kota 
Mamuju. 4 merek tersebut diambil 2 sampel yang mewakili setiap mereknya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 
Spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sampel 
mengandung Nitrit (NO2

-) Sampel dengan kode A1 0,012 mg/L, A2 0,010 mg/L, 
C1 0,036 mg/L dan untuk sampel  kode B1,B2,C2,D1,D2 0,009 mg/L. Hasil kadar 
Nitrit masih dalam batas maksimum yang telah ditetapkan SNI tahun 2015 yaitu 
tidak lebih dari 0,1 mg/L. 

Kata kunci: Nitrit (NO2
-), Air minum kemasan gelas, Kota Mamuju, 

Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

 

Yosanti. 2024. Analysis Of Nitrite (NO2
-) Contents In Glass Packaged Drinking 

Water From The City Of Mamuju Using The Uv-Vis Spectrophotometry Method 
(dibimbing oleh Apt. Taufiq Dalming, S.Farm., M.Si) 
 
Nitrite (NO2

-) is a chemical compound that contains nitrogen and oxygen. High 
levels of nitrite (NO2

-) can cause health problems including poisoning, disorders 
of the circulatory system, and the risk of certain cancers. This study aims to analyze 
Nitrite (NO2

-)  levels in glass bottled drinking water from Mamuju City. In this 
research, samples were taken of 4 brands of glass bottled drinking water from 
Mamuju City. From these 4 brands, 2 samples were taken representing each 
brand. The method used in this research uses the UV-Vis Spectrophotometry 
method. The results of this research show that the sample contains Nitrite (NO2

-)  
Samples with code A1 0.012 mg/L, A2 0.010 mg/L, C1 0.036 mg/L and for samples 
codes B1, B2, C2, D1, D2 0.009 mg/L. The results of Nitrite levels are still within 
the maximum limit set by SNI in 2015, namely no more than 0.1 mg/L. 

Keywords: Nitrite (NO2
-), Glass bottled drinking water, Mamuju City, UV-Vis 

Spectrophotometer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air adalah kebutuhan esensial bagi manusia, berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan fisiologis dan kesehatan tubuh. Sebagai 

sumber hidrasi utama, air memungkinkan berbagai proses biologis 

seperti pencernaan, transportasi nutrisi, dan pengeluaran limbah dan 

racun dalam tubuh dengan baik. Air juga membantu dalam pengaturan 

suhu tubuh, menjaga elektrolit yang seimbang, dan memastikan fungsi 

seluler yang optimal (Nadhila & Nuzlia, 2021). 

Air minum disediakan dalam berbagai kemasan, salah satunya 

adalah kemasan gelas. Air minum kemasan gelas adalah pilihan yang 

aman dan praktis karena dapat dikonsumsi tanpa perlu proses 

tambahan. Air minum kemasan gelas adalah produk yang banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari,termasuk acara- acara sosial. 

Air minum kemasan gelas memberikan kemudahan dan kenyamanan 

karena mudah untuk dikonsumsi dan dapat dibuang dengan mudah 

setelah digunakan (Refangga et al., 2018). 

Air minum kemasan gelas memiliki implikasi penting dalam situasi 

bencana. Ketika bencana alam, pasokan air bersih seringkali terganggu. 

Pada saat seperti itu, bantuan kemanusian seringkali menyediakan air 

minum kemasan gelas sebagai salah satu solusi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar korban bencana. Dalam konteks, bantuan bencana 

penting untuk memastikan bahwa air minum kemasan gelas aman dan 

tidak mengandung kontaminan yang dapat membahayakan kesehatan 

konsumen (Refangga et al., 2018). 

Mamuju adalah Ibukota Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia.  

Daerah ini terletak di zona yang rawan terhadap berbagai jenis bencana 

alam. Baik yang disebabkan oleh aktivitas geologis maupun cuaca 

ekstrem. Beberapa bencana yang sering mengancam mamuju yaitu 

gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor. Kondisi geografis dan 
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lingkungan yang rentan membuat mamuju menjadi salah satu daerah 

yang perlu kewaspadaan tinggi terhadap potensi bencana. Salah satu 

aspek penting yang terpengaruh oleh bencana alam yaitu pasokan air  

bersih kepada penduduk mamuju dan sekitarnya. Air minum kemasan 

gelas memiliki keterkaitan dengan situasi bencana karena dalam 

keadaan bencana, pasokan air bersih seringkali terganggu. Sehingga air 

kemasan gelas dapat menjadi salah satu solusi sementara untuk 

memenuhi kebutuhan air minum dalam situasi bencana (Risma, 2022). 

Keamanan air minum sangat penting untuk mencegah penyakit 

yang perlu diperhatikan terkait dengan keamanan air minum, termasuk 

kadar nitrit dalam air minum harus dipantau agar tidak melebihi batas 

aman. Senyawa ini dapat berasal dari beberapa sumber, termasuk polusi 

pertanian dan limbah industri. Kadar nitrit yang tinggi dalam air minum 

dapat mengakibatkan keracunan nitrit, yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia (Karlina et al., 2022). 

Parameter kualitas air minum mencakup beberapa aspek yang 

harus diperhatikan untuk memastikan air aman dan sesuai untuk 

dikonsumsi. Pada Parameter fisika yang harus diperhatikan yaitu suhu 

air yang dapat mempengaruhi kenyamanan konsumen dan reaksi kimia 

dalam air, kekeruhan mengukur jumlah partikel padat dalam air, dan 

warna air bisa menjadi indikasi keberadaan senyawa organik. Pada 

parameter kimia yang harus diperhatikan yaitu, pH mengukur tingkat 

keasaman atau kebasaan air, kalorin yang digunakan sebagai 

desinfektan dalam pengolahan air minum  (Musli & Fretes, 2016). 

Konsentrasi nitrit (NO2
-) yang tinggi dalam air minum dapat 

menyebabkan masalah serius bagi kesehatan manusia jika kandungan 

nitrit dalam air lebih besar dari 0,1 mg/L, menurut SNI tahun 2015 kadar  

Nitrit tidak boleh melebihi 0,1 mg/L. Nitrit sangat berbahaya untuk tubuh 

manusia karena dapat menyebabkan methemoglobinemia yaitu kondisi 

dimana nitrit  akan mengikat hemoglobin (Hb) darah sehingga 

menghalangi ikatan Hb dengan Oksigen. Methemoglobinemia adalah 
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bentuk dari hemoglobin yang dapat membawa oksigen namun tidak 

menyalurkan ke sel-sel tubuh. Penyakit methemoglobinemia adalah 

kelainan darah akibat kelebihan hemoglobin. Penyakit ini ditandai 

dengan warna kulit yang tampak kebiruan terutama di sekitar bibir dan 

jari tangan (Rivai & N, 2019). 

Cemaran nitrit dalam air minum menunjuk pada keberadaan 

senyawa kimia nitrit dalam kadar yang melebihi batas aman dalam 

sumber air yang digunakan untuk konsumsi manusia. Sumber cemaran 

dapat berasal dari beberapa faktor yaitu, pencemaran lingkungan, 

penggunaan pupuk nitrogen dalam pertanian , air tanah yang tercemar 

dan bahkan proses pengolahan air yang tidak memadahi (Nadhila & 

Nuzlia, 2021). 

Dari data-data penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

kadar nitrit dalam air minum kemasan, dimana penelitian sebelumnya 

dilakukan (Amanati, 2016) uji nitrit pada produk air minum dalam 

kemasan di Surabaya, 12 produk yang kadar nitritnya melampau batas 

maksimum yaitu 0,005 mg/L tidak memenuhi syarat mutu SNI 01-3553-

2006 yaitu dibawah 0,005 mg/l. (Nadhila & Nuzlia, 2021) analisis kadar 

nitrit pada air bersih PDAM penelitian ini didapatkan kadar nitrit berkisar 

antara 0,002-0,0102 mg/L, kadar nitrit yang diuji pada sampel air PDAM 

memenuhi standar mutu Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 yaitu kurang 

dari 1 mg/L.  

Sehubung dengan hal diatas perlu dilakukan penelitian tentang 

kualitas air minum kemasan gelas yang diproduksi oleh beberapa depot 

yang berada di kota Mamuju berdasarkan parameter senyawa nitrit 

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu: 

1. Apakah air minum kemasan gelas yang diproduksi di kota Mamuju 

mengandung nitrit ? 

2. Berapakah kadar nitrit yang terkandung di dalam air minum kemasan 

gelas yang diproduksi di kota  Mamuju ? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan nitrit dalam air minum kemasan gelas 

yang diproduksi di Kota Mamuju. 

2. Untuk mengetahui kadar konsentrasi air minum kemasan gelas yang 

diproduksi di Kota Mamuju. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Untuk Peneliti 

Untuk memperdalam wawasan tentang analisis kandungan nitrit 

pada air minum kemasan gelas yang diteliti. 

2. Manfaat Untuk  Institusi 

Untuk memberikan masukan bagi institusi terkait pengawasan air 

minum kemasan gelas yang mengandung nitrit pada sampel yang 

diteliti. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum tentang 

pentingnya memperhatikan air yang aman dan baik untuk 

dikonsumsi 

4. Manfaat Untuk Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya tentang penelitian 

nitrit dalam air minum kemasan gelas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Air Minum 

Air minum sumber kehidupan yang esensial, dan keselamatan 

kualitas air sangat penting untuk menjaga kesehatan manusia. Salah 

satu parameter yang perlu dianalisis dalam air minum adalah 

kandungan nitrit (NO2
-). Nitrit (NO2

-)  dapat berasal dari beberapa 

sumber termasuk pada polusi lingkungan, pupuk nitrogen, pemrosesan 

air,atau bahkan dari bahan-bahan pembentuk kemasan gelas. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan analisis nitrit dalam air kemasan 

gelas untuk memastikan keamanan dan kualitas air minum (Ita Emilia, 

2019). 

Menurut Departemen kesehatan republik indonesia  syarat syarat 

air minum antara lain tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna, tidak 

mengandung logam-logam berat dan senyawa- senyawa kimia yang 

sangat beresiko terhadap kesehatan seperti Nitrit. Dan untuk 

memastikan air yang diminum aman bagi kesehatan, ada beberapa 

syarat yang perlu dipenuhi. Berikut adalah beberapa syarat air minum 

yang penting : 

1. Kejernihan  

Air minum harus bening dan bebas dari partikel- partikel yang dapat 

mengganggu atau mengendap di dalam air 

2. Bau dan Rasa 

Air minum harus bebas dari bau atau rasa yang tidak wajar atau tidak 

lazim. Air yang memiliki bau  atau rasa yang aneh mungkin 

mengindikasikan adanya kontaminasi. 

3. Keterjangkauan 

Air minum harus mudah diakses oleh masyarakat. Sistem pasokan 

air bersih yang baik harus tersedia untuk sebagian besar populasi 
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4. Kehigienisan  

Air minum harus diproses dan disimpan dengan kehigienisan yang 

baik untuk mencegah kontaminasi. Tempat penyimpanan air, pipa, 

dan peralatan harus bersih. 

5. Konsentrasi zat kimia yang aman 

Air minum tidak boleh mengandung konsentrasi zat kimia yang 

melebihi batas aman yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan. 

Beberapa zat yang harus diperhatikan meliputi logam berat, 

pestisida, nitrat dan nitrit dan bahan kimia lainnya. 

6. Bakteri dan Mikroba 

Air minum harus bebas dari bakteri, virus, dan mikroba patogen 

lainya yang dapat menyebabkan penyakit. 

7. pH seimbang 

pH air minum yang ideal berada pada kisaran netral, yaitu sekitar 7. 

Tingkat pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

mengindikasikan masalah dengan kualitas air (Ita Emilia, 2019). 

B.  Nitrit Dalam Air  

Nitrit adalah senyawa kimia yang mengandung nitrogen dan 

oksigen, dan memiliki peran yang penting dalam kimia biologi dan 

ekologi. Nitrit adalah ion negatif (anion) yang terdiri dari satu atom 

nitrogen (N) yang terikat ke dua atom oksigen (O). Nitrit adalah 

intermediet dalam siklus nitrogen di alam, yang merupakan bagian 

penting dalam proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa 

yang lebih sederhana. Nitrit dalam air minum dapat berasal dari berbagai 

sumber termasuk dari pencemaran lingkungan, penggunaan pupuk 

nitrogen atau proses pengolahan air yang tidak memadai. Nitrit juga 

ditemukan dalam makanan tertentu dan dapat digunakan sebagai 

pengawet dalam makanan olahan, seperti pengawetan daging, sosis, 

karena mencegah pertumbuhan bakteri patogen {Formatting Citation}.  

Nitrit dibentuk dari asam nitrit yang berasal dari amonia melalui 

proses oksidasi katalitik. Nitrit juga merupakan hasil metabolisme dari 
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siklus nitrogen. Bentuk pertengahan dari nitrifikasi dan denitrifikasi 

adanya nitrit dalam air berkaitan erat dengan siklus nitrogen dalam alam. 

Dengan siklus tersebut dapat diketahui bahwa nitrit dapat terjadi baik dari 

N2 atmosfer maupun pupuk-pupuk yang digunakan dan dari oksidasi NO2 

dari bakteri dari kelompok nitrobacter (Rivai & N, 2019). 

C. Kadar Nitrit 

Dalam peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2023 ,tentang 

kesehatan lingkungan disebutkan bahwa kadar nitrit maksimum yang 

diperkenankan ada dalam air minum adalah 3 mg/L. Kadar nitrit pada 

air mineral menurut SNI 3553:2015 kadar maksimal nitrit 0,1 mg/L, 

Menurut SNI 01-63553-2006 kadar maksimal nitrit dalam air minum 

kemasan  0,005 mg/L. Kadar nitrit menurut WHO 2022  kadar nitrit tidak 

boleh lebih dari 1 mg/L.  

D. Bahaya Nitrit Bagi Kesehatan 

Nitrit (NO2
-) dalam air minum dapat menjadi ancaman serius bagi 

kesehatan manusia. Nitrat yang terkontaminasi dalam air minum dapat 

masuk ke tubuh manusia dan diubah menjadi nitrit, terutama pada bayi, 

dapat mengakibatkan methemoglobinemia, yang berdampak pada 

ketidakmampuan darah untuk mengangkut oksigen. Efek racun yang 

akut dari nitrit adalah methemoglobinemia, dimana lebih dari 10% 

hemoglobin diubah menjadi methemoglobin. Bila konversi ini melebihi 

70% maka akan sangat fatal. Pengaruh nitrit dalam jumlah besar 

terhadap tubuh manusia adalah dapat menyebabkan gastrointestinal, 

diare campur darah disusul oleh konvulsi, koma, bila tidak ditolong akan 

menyebabkan kematian. Keracunan kronis dapat menyebabkan depresi 

umum, sakit kepala. Nitrit akan bereaksi dengan hemoglobin dan akan 

membentuk methemoglobin (MetHb) (Feng et al., 2019). 
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E. Metode Analisis Nitrit 

1. Spektrofotometri UV-Vis  

      Spektrofotometri UV-Vis merupakan suatu pengukuran panjang 

gelombang serta intensitas sinar ultraviolet dan cahaya tampak yang 

diabsorpsi oleh sampel. Cahaya tampak dan sinar ultraviolet 

mempunyai energi yang cukup untuk mempromosikan elektron pada 

kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. Panjang gelombang 

untuk sinar Ultraviolet berada pada 200- 400 nm dan panjang 

gelombang untuk sinar tampak berbeda pada 400- 800 nm. 

2. Tipe- Tipe Spektrofotometri UV-Vis 

Tipe- tipe spektrofotometri UV-Vis dibagi menjadi 2 tipe 

sebagai berikut: 

a. Single-beam Instrument 

Dimana dapat digunakan untuk kuantitatif dengan cara 

mengukur absorbansi pada panjang gelombang tunggal. Adapun 

keuntungan dari single-beam instrument yaitu harganya yang 

murah dan sederhana. Single-beam instrument digunakan untuk 

mengukur sinar ultraviolet dan sinar tampak, dimana panjang 

gelombang yang paling rendah yaitu 190- 210 nm panjang 

gelombang yang paling tinggi yaitu 800-1000 nm  

b. Double-beam Instrument 

Digunakan pada panjang gelombang 190-750 nm. Double-

beam instrument memiliki dua sinar yang dibentuk oleh potongan 

cermin yang berbentuk V disebut pemecah sinar, sinar pertama 

melewati larutan blanko sedangkan sinar kedua serentak 

melewati sampel. Double-beam digunakan untuk pengukuran 

pada panjang gelombang 290-750 nm. Kuvet yang digunakan 

terbuat dari kuarsa atau gelas dengan lebar yang bervariasi. 

Detektor yang berupa detektor panas atau detektor foto atau 

detektor diode foto digunakan untuk menangkap cahaya yang 
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diteruskan dari sampel kemudian mengubahnya menjadi arus 

listrik (Tati Suhartati, 2017). 

3. Prinsip Kerja 

Jika cahaya monokromatik melalui suatu media (larutan) 

sebagian cahaya tersebut diserap (I), dan sebagian dipantulkan (Ir), 

sebagian lagi dipancarkan (Ir). Pengaplikasian rumus tersebut dalam 

pengukuran kuantitatif dilakukan dengan cara komparatif 

menggunakan kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan 

untuk analisis suatu unsur yang berkadar rendah baik itu secara 

kualitatif maupun kuantitatif, untuk menentukan secara kualitatif 

biasanya berdasarkan puncak – puncak yang dihasilkan spektrum dari 

suatu unsur tersebut pada panjang gelombang yang tertentu, 

sedangkan untuk menentukan secara kuantitatif biasanya 

berdasarkan nilai absorbansi yang merupakan hasil dari spektrum 

dengan adanya senyawa pengompleks sesuai dengan unsur yang 

dianalisis (Tati Suhartati, 2017). 

4. Syarat Pengukuran 

Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk menentukan kadar 

terhadap sampel seperti larutan, gas, atau uap. Umumnya,sampel 

diubah menjadi suatu larutan yang jernih. Dan untuk sampel yang 

berupa larutan perlu diperhatikan syarat-syarat pelarut yang 

digunakan, yaitu: 

a. Sampel harus dilarutkan dengan sempurna 

b. Pelarut yang digunakan tidak mengandung ikatan rangkap 

terkonjugasi pada struktur molekulnya serta pelarut tidak boleh 

berwarna. 

c. Tidak berinteraksi dengan molekul senyawa yang akan dianalisis 

d. Kemurnian yang harus tinggi 

Adapun pelarut yang paling sering digunakan yaitu 

air,etanol,metanol, dan n- heksan karena pelarut tersebut transparan 

pada daerah UV (Tati Suhartati, 2017). 
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5. Kelebihan Spektrofotometri UV-Vis  

Spektrofotometri UV-Vis adalah teknik analisis kimia yang 

digunakan untuk mengukur absorbansi cahaya oleh sampel dalam 

berbagai rentang panjang gelombang UV dan Visible. Berikut ini ada 

lah beberapa kelebihan spektrofotometri UV-Vis: 

a. Sensitivitas Tinggi 

Spekrtofotometri UV-Vis memiliki sensitivitas tinggi terhadap 

senyawa- senyawa kimia yang dapat menyerap cahaya dalam 

rentang UV dan Visibel, Ini memungkinkan deteksi sejumlah kecil 

sampel. 

b. Non-Destruktif  

Teknik ini non-destruktif, yang berarti  dapat mengukur 

absorbansi sampel tanpa merusaknya, sehingga dapat 

menggunakan kembali sampel yang aman untuk analisis lebih 

lanjut 

c. Waktu analisis cepat 

Pengukuran dalam spektrofotometri UV-Vis umumnya cepat 

dan dapat memberikan hasil dalam waktu singkat, memungkinkan 

analisis yang efisien. 

d. Aplikasi luas  

Spektrofotometri UV-Vis digunakan dalam berbagai bidang, 

termasuk kimia, biologi, farmasi, lingkungan, dan industri makanan. 

Ini dapat digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif 

e. Kuantifikasi Akurat 

Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk mengukur 

konsentrasi sampel dengan akurasi yang tinggi, terutama jika 

memiliki standar yang baik 

f. Peralatan Tersedia 

Alat spektrofotometri UV-Vis tersedia secara luas, dan 

metodenya relatif mudah diimplementasikan dalam laboratorium 

. 
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g. Informasi Kimia 

Spektrofotometri UV-Vis memberikan informasi tentang struktur 

molekuler dan ikatan kimia da lam sampel, berdasarkan profil 

absorbansi dalam spektrum UV-Vis (Skoog et al., 2017). 

6. Uji Pereaksi Nitrit 

Pengujian nitrit dalam air minum dapat dilakukan dengan 

menggunakan reagen kimia yang sesuai, yang umum digunakan 

untuk menguji nitrit yaitu: Reagen Diazotasi: pengujian nitrit 

menggunakan reagen diazotasi. Cara kerjanya dengan mengambil 

sampel air dan tambahkan beberapa tetes reagen diazotasi. Jika ada 

nitrit dalam sampel, campuran akan berubah warna menjadi merah 

muda atau merah oranye (E.W Rice, R.B Biard, 2017) 

F. Uraian Bahan  

1. Asam Sulfanilat  (Dirjen POM, 1979) 

Nama Resmi : ACIDUM SULFANICUM 

Nama Lain : 4-Aminobenzenesulfonic Acid 

Rumus molekul : C6H7NO3S 

Bobot molekul : 173.2 g/mol 

Pemerian : Hablur atau serbuk, putih atau hampir 

putih  

Kelarutan : Larut dalam 33 bagian air panas, terjadi 

larutan jernih, tidak berwarna, jika dingin 

menghablur 

Kegunaan  : Sebagai pereaksi 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat, dan 

terlindung dari cahaya 

2. Natrium Nitrit (Dirjen POM, 1979) 

Nama Resmi : NATRII NITRIT 

Nama Lain : Natrium Nitrit 
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Rumus molekul : NaNO2 

Bobot molekul : 69,00 g/mol 

Pemerian : Hablur atau granul, tidak berwarna 

atau putih atau kekuningan, merapuh 

Kelarutan : Larut dalam 1,5 bagian air, agak sukar 

larut dalam etanol 95% p 

Kegunaan :  Sebagai larutan baku 

Penyimpanan :  Dalam wadah tertutup rapat 

3. Neftil etilendiamin dihidroklorida  (Dirjen POM, 1995)  

Nama Resmi :  N-1-NAPHTHYLETHYLENEDIAMINE    

DIHYDROCHLORIDE 

Nama Lain :  Neftil Etilendiamin Dihidroklorida  

Rumus molekul : C11H14N22HCl 

Bobot molekul : 259,2 g/mol 

Pemerian :  Serbuk putih atau krem 

Kelarutan :  Larut dalam air, dalam etanol dan eter 

Kegunaan  : Sebagai pereaksi 

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat 
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F. Kerangka Teori 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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G.  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian secara eksperimental 

laboratorium yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan 

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1.  Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2024 sampai 

Februari 2024 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kesehatan Makassar Jl. 

Perintis Kemerdekaan, Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian atau objek 

yang akan diteliti dalam penelitian ini, yang menjadi target populasi 

adalah seluruh air minum kemasan gelas yang diproduksi di kota 

Mamuju.  

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek 

yang diteliti. Pada penelitian ini, diambil sampel air minum kemasan 

gelas yang diproduksi di Kota Mamuju, dengan menggunakan  

kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi sampel pada penelitian ini 

yaitu dengan memilih harga yang murah, tidak terlalu jernih, terdapat 

partikel-partikel dalam air minum yang dicurigai adanya nitrit, dan 

untuk kriteria eksklusi sampel jernih, tidak terdapat partikel-partikel, 

kemasan tidak rusak.  
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D.  Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah bolt pipet, gelas 

kimia, kuvet, pipet volume, rak tabung, tabung nessler, 

Spektrofotometer UV- Vis  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah air minum 

kemasan gelas, handscoon, NaNO2, asam sulfanilat, Naftil 

etilendiamin dihidroklorida. 

E. Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Larutan  Baku  Natrium Nitrit 

Ditimbang  natrium nitrit sebanyak 250 mg kemudian dilarutkan  

kedalam labu ukur 1 liter didapatkan larutan baku konsentrasi 250 

mg/L. Lalu dibuat larutan baku dengan konsentrasi 100 mg/L dengan 

cara dipipet 10 ml dari larutan 250 mg/L lalu dicukupkan sampai 25. 

Dari larutan 100 mg/L dipipet 10 ml lalu dicukupakan 100 ml dengan 

aquades sehingga didapakan konsentrasi 10 mg/L, dari larutan 10 

mg/L di pipet 10 dan dicukupkan sampai 100 ml sehingga didapatkan 

konsentrasi 1 mg/L. 

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Diambil salah satu seri konsentrasi larutan baku natrium nitrit, 

dimasukan kedalam kuvet, kemudian diukur absorbansi 

menggunakan panjang gelombang 200- 800 nm, dan didapatkan 

panjang gelombang maksimumnya yaitu 540 nm.  

3. Pembuatan Kurva Baku 

Dari larutan standar natrium nitrit 1 mg/L di pipet sejumlah 2,5 mL, 

5 mL,  12,5 mL dan 25 mL. Larutan NaNO2 kemudian dimasukkan 

kedalam labu ukur 50 mL dan ditambahkan masing-masing 2 mL 

asam sulfanilat dan 2 mL larutan naftil etilendiamin dan cukupkan 

sampai tanda batas sehingga didapatkan larutan NaNO2 dengan seri 

konsentrasi 0,05 : 0,1 : 0,25 : 0,5 mg/L. Setelah itu dimasukkan ke 
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dalam kuvet dan dibaca absorbansinya pada panjang gelombang 540 

nm. 

4. Penetapan Kadar Nitrit 

Sebanyak 50 mL sampel dan 1 mL larutan asam sulfanilat 

dimasukkan ke dalam tabung nessler di diamkan selama 10 menit. 

Ditambahkan dengan 1 mL  Larutan naftil etilendiamin dihidroklorida 

di homogenkan dan dibiarkan bereaksi selama 15 menit. Larutan 

dimasukan kedalam kurva dan dibaca absorbansinya pada panjang 

gelombang 540 nm (SNI 06-6989,9-2004). 

F. Analisis Data  

 Kadar nitrit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: (SNI 06-6989,9-2004) 

Kadar Nitrit = 
𝑐 𝑥 𝑣

𝑤
 𝑥 𝑓 

Keterangan:  

C = Konsentrasi nitrit ( mg/L) 

V = Volume filtrasi sampel (L) 

W = Berat sampel (kg) 

F = Faktor pengenceran  
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Telah dilaksanakan penelitian menggunakan sampel air minum 

dalam kemasan gelas yang mengandung kadar nitrit (NO2
-)   

Tabel. 4.1 Data hasil pengujian pada sampel yang positif mengandung 

kadar Nitrit dalam air minum kemasan gelas. Hasil secara kualitatif 

Kode 

Sampel 
Pereaksi Hasil Ket 

A1    Asam Sulfanilat +NED Merah muda + 
A2 Asam Sulfanilat +NED Merah muda + 
B1 Asam Sulfanilat +NED Tidak berubah warna - 
B2 Asam Sulfanilat +NED Tidak berubah warna - 
C1 Asam Sulfanilat +NED Keunguan   + 
C2 Asam Sulfanilat +NED Tidak berubah warna - 
D1 Asam Sulfanilat +NED Tidak berubah warna - 
D2 Asam Sulfanilat +NED Tidak berubah warna - 

Keterangan: 

+    = Positif mengandung kadar nitrit  

- = Negati tidak mengandung kadar nitrit  

Tabel 4.2. Data hasil pengujian kadar Nitrit pada sampel air minum 

kemasan gelas menggunakan Spektrofotometer UV-Vis  

Kode 
Sampel 

Kadar Nitrit ( Mg/L) 
Batas 

Maksimum 
Ket 

A1 0,012 mg/L 0,1 mg/L MP 
A2 0,010 mg/L 0,1 mg/L MP 
B1 0,009 mg/L 0,1 mg/L MP 
B2 0,009 mg/L 0,1 mg/L MP 
C1 0,036 mg/L 0,1 mg/L MP 
C2 0,009 mg/L 0,1 mg/L MP 
D1 0,009 mg/L 0,1 mg/L MP 
D2 0,009 mg/L 0,1 mg/L MP 

Keterangan: 

MP = Memenuhi Persyaratan 
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B. Pembahasan  

Air minum sumber kehidupan yang esensial, dan keselamatan 

kualitas air sangat penting untuk menjaga kesehatan manusia. Salah 

satu parameter yang perlu dianalisis dalam air minum adalah kandungan 

kadar Nitrit (NO2
-)  . Nitrit dapat berasal dari beberapa sumber termasuk 

pada polusi lingkungan, pupuk nitrogen, pemrosesan air,atau bahkan 

dari bahan-bahan pembentuk kemasan gelas. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan analisis nitrit dalam air kemasan gelas untuk 

memastikan keamanan dan kualitas air minum. Nitrit adalah salah satu 

jenis senyawa kimia yang penggunaannya diatur oleh SNI Tahun 2015 

yaitu tidak boleh melebihi 0,1 mg/L. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

memastikan air minum yang beredar di masyarakat aman khususnya 

yang mengandung nitrit seperti air minum dalam kemasan gelas. 

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu air minum 

kemasan gelas yang berasal dari Kota Mamuju yang diambil dari tempat 

Produksi yang berbeda, pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, metode ini digunakan untuk memilih sampel dengan 

karakteristik khusus yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini ada 4 merek, di mana 4 merek tersebut 

diambil 2 sampel yang mewakili setiap mereknya jadi keseluruhan 

sampel yang diteliti yaitu, 8 sampel yang diberi kode 

A1,A2,B1,B2,C1,C2,D1,D2. 

Untuk pengujian pertama yaitu analisis kualitatif, dilakukan dengan 

di masukkan air minum kemasan gelas sebanyak 50 mL ke dalam tabung 

nessler kemudian ditambahkan asam sulfanilat 1 mL lalu ditambahkan 

naftil etilendiamin dihidroklorida sebanyak 1 mL kemudian di 

homogenkan dan di diamkan selama 15 menit dan dilihat terjadinya 

perubahan warna pada sampel, jika sampel berubah warna menjadi 

warna merah muda- keunguan menandakan adanya kadar Nitrit. Pada 

penelitian ini didapatkan 3 sampel yang positif mengandung kadar nitrit 

dengan kode sampel A1,A2,C1, yang telah diamati terjadi perubahan 
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warna, sedangkan pada  5 sampel lainya didapatkan hasil yang negatif 

atau tidak mengandung kadar nitrit, di mana sampel yang telah diamati 

tidak terjadi perubahan warna dengan kode sampel B1,B2,C2,D1,D2.  

Penentuan kadar Nitrit dalam sampel air diawali dengan cara 

membuat larutan standar. Larutan standar adalah larutan yang sudah 

diketahui konsentrasi nya. Jumlah sampel yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah 8 sampel dari 4 merek yang berbeda. Pada 

penelitian ini, kurva kalibrasi dibuat dengan menggunakan 5 konsentrasi 

larutan standar berbeda, yaitu 0; 0,05; 0,1; 0,25; 0,5 mg/L. Pengukuran 

konsentrasi larutan pada penelitian ini dilakukan dengan metode kurva 

kalibrasi 

Kemudian kita menentukan panjang gelombang maksimum dengan 

tujuan untuk mengetahui rentang panjang gelombang yang diserap 

natrium nitrit ditandai dengan puncak tertinggi. Sehingga didapatkan 

rentang panjang gelombang dengan 540 nm. Setelah ditetapkan panjang 

gelombang. Kemudian diukur absorbansi untuk menentukan linieritas 

antara absorbansi dan hasil absorbansi dari data yang dibuat tersebut 

sesuai dengan hukum Lambert-Beer dimana jika hasil konsentrasi 

semakin besar maka nilai absorbansi semakin besar pula. Berdasarkan 

kurva kalibrasi yang diperoleh persamaan y = ax + b, dimana nilai a 

(Intercept) adalah 3,37343, nilai b (Slope) adalah 0,00298159 dan nilai r 

(Koefisien korelasi) adalah 0,99999, dari hasil ini dikatakan linier karena 

nilai r mendekati 1. Dengan adanya persamaan y = ax + b. dimana, y = 

3,37343x + 0,00298. Kemudian sampel dimasukkan ke dalam kuvet 

untuk ditentukan nilai kadar dari nitrit pada sampel yang diuji 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Adapun hasil dari penetapan kadar Nitrit  pada sampel dengan kode 

sampel A1,A2,C1,C2,D1 dan D2 yang di produksi di Kota Mamuju, 

didapatkan seluruh sampel mengandung kadar Nitrit. Kadar Nitrit paling 

tinggi tetapi tidak melebih batas penggunaan yang telah ditetapkan yaitu 

sampel dengan kode sampel C1 0,036 mg/L.  
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Berdasarkan hasil pengukuran absorbansi dan pengamatan pada 

larutan standar setelah ditambahkan pereaksi asam sulfanilat dan neftil 

etilendiamin dihidroklorida, terdapat hubungan antara warna larutan 

dengan absorbansi yang terukur. Semakin pekat warna merah 

lembayung yang dihasilkan oleh larutan maka absorbansi yang terukur 

juga tinggi. Analisis kualitatif nitrit berdasarkan pada reaksi diazo dimana 

nitrit apabila direaksikan dengan senyawa asam sulfanilat menghasilkan 

garam diazonium. Garam diazonium tersebut kemudian di reaksikan 

dengan senyawa neftil etilendiamin dihdroklorida sehingga 

menghasilkan senyawa kompleks azo yang berwarna merah keunguan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1. Reaksi Griess 

Pada penelitian menggunakan spektrofotometer UV-Vis didapatkan 

hasil seluruh sampel mengandung kadar nitrit, karena metode 

Spektrofotometri UV-Vis yang memiliki keunggulan signifikan dalam 

analisis kimia. Termasuk kemampuan untuk mendeteksi senyawa pada 

konsentrasi rendah. Sedangkan pada penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pereaksi asam sulfanilat dan NED dengan sampel yang 

sama di dapatkan hasil yang berbeda di mana 5 sampel tidak 

mengandung kadar Nitrit karena tidak terjadi perubahan warna. Hal ini 

dikarenakan konsentrasi kadar nitrit dalam sampel sangat rendah 
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sehingga perubahan warna yang dihasilkan oleh pereaksi asam 

sulfanilat dan NED tidak cukup jelas untuk dilihat secara langsung, tetapi 

masih dapat dideteksi oleh spektrofotometer UV-Vis yang lebih sensitif. 

Pada uji kualitatif sampel kode C1 dan C2 didapatkan hasil yang 

sangat berbeda dimana sampel kode C1 menunjukan hasil positif 

menggandung nitrit , sedangkan pada kode sampel C2 menunjukan hasil 

negatif tidak menggandung nitrit karna tidak terjadi perubahan warna, 

dan pada uji kuantitatif dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

didapatkan hasil yang berbeda dimana kadar nitrit pada kode sampel C1 

lebih tinggi dari C2. Variabilitas ini bisa disebabkan oleh proses produksi 

atau penyimpanan yang berbeda antar sampel.   

Untuk peneliti selanjutnya tentang analisis kadar nitrit dalam air 

minum kemasan gelas asal Kota Mamuju dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis  disarankan peneliti selanjutnya untuk 

melibatkan parameter tambahan seperti pH, suhu, dan konsentrasi 

terlarut untuk memperoleh pemahaman yang lebih tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kandungan nitrit dalam air minum kemasan. Peneliti 

juga disarankan untuk mempertimbangkan pengambilan sampel dari 

berbagai titik distribusi dan periode waktu yang berbeda untuk  

memastikan kualitas air minum yang aman dan sesuai standar bagi 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat kadar nitrit pada sampel air minum kemasan gelas  

2.  Konsentrasi kadar Nitrit pada sampel air minum kemasan gelas masih 

di bawah batas aman menurut SNI 2015 yaitu 0,1 mg/L, dengan hasil 

kadar nitrit pada sampel kode A1 0,012 mg/L, A2 0,010 mg/L, B1 0,009 

mg/L, B2 0,009 mg/L, C1 0,036 mg/L, C2 0,009 mg/L, D1 0,009 mg/L, 

D2 0,009 mg/L masih aman untuk dikonsumsi. 

B. Saran 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan 

lagi penelitian ini dengan ide dan pengetahuan  yang lebih beragam 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 
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Lampiran 2. Perhitungan 

1. Perhitungan Faktor Pengenceran 

1. Pengenceran larutan baku 10 mg/L 

V1 . C1  = V2 . V2 

250 mg/L = 250 ml x 10 mg/L =
 2500

25
 

      = 100 mL 

2. Larutan baku 1 mg/L 

V1 . C1  = V2 . V2 

10 mg/L = 100 ml x 1 mg/L  

 =
 100

10
 

    =10 mL 

3. Pembuatan larutan standar dengan seri konsentrasi  0,05; 0,1; 0,25; 

0,5: 

a. 0,05 

M1 x V1 = M2  x V2 

1 mg/L x V1 = 0,05 mg/L x 50 mL 

         V1   =  
2,5

1
𝑚𝑔

𝐿

 

         V1   = 2,5 mL 

b. 0,1 

    M1 x V1 = M2  x V2 

1 mg/L x  V1   = 0,1 x 50 mL 

         V1   =  
5 𝑚𝐿

1
𝑚𝑔

𝐿

 

         V1   = 5 mL 

c. 0,25  

  M1 x V1 = M2  x V2 

1 mg/L x  V1   = 0,25 x 50 mL 

         V1   =  
12,5 𝑚𝐿

1
𝑚𝑔

𝐿

 

         V1   = 12,5 mL 
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d. 0,5 

  M1 x V1 = M2  x V2 

1 mg/Lx  V1   = 0,5 x 50 mL 

         V1   =  
25 𝑚𝐿

1
𝑚𝑔

𝐿

 

         V1   = 25 mL 

2. Perhitungan Nitrit menggunakan persamaan garis lurus : 

X 
(konsentrasi

) 

Y 
(absorbansi) 

X2 Y2 X.Y 

0 0,001 0 0,000001 0 

0,05 0,17 0,0025 0,0289 0,0085 

0,1 0,343 0,01 0,117649 0,0343 

0,25 0,849 0,0625 0,720801 0,21225 

0,5 1,688 0,25 2,849344 0,844 

∑X 0,9 ∑Y 3,051 ∑X² 0,325 

∑Y² 

3,716695 

∑X.Y1,0990

5 

y = ax + b 

keterangan: 

y : Absorb ansi kurva kalibrasi 

a : Intercept (konstanta) 

x : Kadar larutan standar 

b : Slope (kemiringan) 

Untuk memperoleh nilai a dan b menggunakan rumus : 

a =
𝑛(𝛴𝛸𝛶)−(𝛴𝛸)(𝛴𝛶)

𝑛(𝛴 𝛸²)−(𝛴𝛸)²
 

b = 
(𝛴𝛶)(𝛴𝛸)−(𝛴𝛸)(𝛴𝛸𝛶)

𝑛 𝛴𝛸²−(𝛴𝛸)²
 

r = 
𝑛 (𝛴𝛸𝛶)− (𝛴𝛸)(𝛴𝛶)

√[𝑛 (𝛴𝛸²)−(𝛴𝛸)²][𝑛(𝛴𝛶²)−(𝛴𝛶)²]
 

dimana : 

a  =
5(1,09905)−(0,9)(3,051)

5(0,325)−(0,9)²
 

=
2,74935

0,815
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= 3,37343558 

b = 
(3,051)(0,325)−(0,9)(1,09905)

5 (0,325)−(0,9)²
 

=
0,00243

0,815
 

= 0,00298159 

r = 
5 (1,09905)− (0,9)(3,051)

√[5 (0,325)−(0,9)²][5(3,716695)−(3,051)²]
 

=
2,74935

√7,55902231
 

=
2,74935

2,74936
 

= 0,9999  

a. Untuk sampel kode A1 

y = ax + b 

0,041 = 3,37343x + 0,00298159 

0,041- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,03801841 

3,37343
 

            x = 0,012 mg/L 

b. Untuk sampel kode A2 

y = ax + b 

0,037 = 3,37343x + 0,00298159 

0,037- 0,00298159 = 3,37343 

  x=
0,03401841 

3,37343
 

            x = 0,010 mg/L 

c. Untuk sampel kode B1 

y = ax + b 

0,032 = 3,37343x + 0,00298159 

0,032- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,02901841 

3,37343
 

          x = 0,009 mg/L 

d. Untuk sampel kode B2 

y = ax + b 
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0,031 = 3,37343x + 0,00298159 

0,031- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,02801841 

3,37343
 

          x = 0,009 mg/L 

e. Untuk sampel kode C1 

y = ax + b 

0,125 = 3,37343x + 0,00298159 

0,125- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,12201841 

3,37343
 

 x = 0,036 mg/L 

f. Untuk sampel kode C2 

y = ax + b 

0,033 = 3,37343x + 0,00298159 

0,033- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,03001841 

3,37343
 

   x = 0,009 mg/L 

g. Untuk sampel kode D1 

y = ax + b 

0,034 = 3,37343x + 0,00298159 

0,034- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,03101841 

3,37343
 

  x = 0,009 mg/L 

h. Untuk sampel kode D2 

y = ax + b 

0,032 = 3,37343x + 0,00298159 

0,032- 0,00298159 = 3,37343 

  x =
0,02901841 

3,37343
 

  x = 0,009 mg/L 
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3. Perhitungan Kadar Nitrit (NO2-)  

a. pada sampel kode A1 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode A1 

Kadar nitrit = 0,012 mg/L x 1 

   = 0,012 mg/L 

b. pada sampel kode A2 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode A2 

Kadar nitrit = 0,010 mg/L x 1 

   = 0,010 mg/L 

c. Pada sampel kode B1 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode B1 

Kadar nitrit = 0,009mg/L x 1 

   = 0,009 mg/L 

d. Pada sampel kode B2 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  
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Kadar nitrit pada sampel kode B2 

Kadar nitrit = 0,009mg/L x 1 

   = 0,009 mg/L 

e. Pada sampel kode C1 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode C1 

Kadar nitrit = 0,036mg/L x 1 

   = 0,036 mg/L 

f. Pada sampel kode C2 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode C2 

Kadar nitrit = 0,009mg/L x 1 

   = 0,009 mg/L 

g. Pada sampel kode D1 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 

Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode D1 

Kadar nitrit = 0,009mg/L x 1 

   = 0,009 mg/L 

h. Pada sampel kode D2 

Kadar Nitrit (mg/L) =c x fp 

Keterangan: 

C         = kadar hasil pengukuran (mg/L) 
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Fp        = Faktor Pengenceran  

Kadar nitrit pada sampel kode D2 

Kadar nitrit = 0,009mg/L x 1 

   = 0,009 mg/L 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 

Gambar 1 
Sampel Air Minum 
Kemasan Gelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Memasukan Sampel 
Ke Dalam Tabung 

Nessler 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
Ditambahkan asam 
sulfanilat 1 mL ke 
dalam sampel dan 

dihomogenkan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 4 

Ditambahkan NED 1 
mL dihomogenkan lalu 

di diamkan 15 menit 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 
Setelah di diamkan 

selama 15 menit 
sampel berubah 

warna pink keunguan 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6 

Sampel dimasukan ke 
dalam kuvet dan 

dimasukan kedalam 
kurva spektrofotometer 

UV-Vis 
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Gambar 7 
Sampel dibaca 

absorbansinya pada 
panjang gelombang 

540 nm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 
Sampel sebelum 

ditambahkan asam 
sulfanilat dan NED 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 9 
Sampel setelah 

ditambahkan asam 
sulfanilat dan NED 
terjadi perubahan 

warna menjadi pink 
keunguan 
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Lampiran 4 : Data Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Pengujian Kurva Baku Natrium Nitrit 
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2. Data Hasil Penetapan Panjang Gelombang 
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3. Data Hasil Pengujian Kadar Nitrit Pada Sampel 
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Lampiran 5 : Kartu Kontrol Seminar Proposal 
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Lampiran 6 : Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 : Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 7 : Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 8 : Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing I 
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Lampiran 9 : Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing II 
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Lampiran 10 : Lembar Persyaratan Ujian Akhir Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 11 : Lembar Persetujuan Ujian Hasil Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

Lampiran 12 : Lembar Uji Turnitin 
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